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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Penulisan Tranliterasi kata-kata Arab ke dalam kata-kata latin yang 

dipakai dalam penyusunan tesis ini berpedoman kepada Surat Keputusan Bersama 

Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

Nomor: 158/1997 dan 0543b/U/1987 tanggal 10 September 1987, yang secara 

garis besar dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif - Tidak dilambangkan ا

 - bā‟ B ة

 - Tā T ت

 sā‟ Ts Te dan es ث

 - Jim J ج

 ḥā‟ H h dengan satu titik di bawah ح

 khā‟ Kh Ka dan ha خ

 - Dāl D د

 Dzāl Dz De dan zet ر

 rā‟ R Er س

 Zāi Z Zet ص

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 ṣhād S Es dengan garis bawah ص

 ḍhād D De dengan garis bawah ض

 ṭā‟ T Te dengan garis bawah ط

 ẓā‟ Z Zet dengan garis bawah ظ

 āin „ Koma terbalik di atas hadap kanan„ ع
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 ghāin Gh Ge dan ha غ

 fā‟ F Ef ف

 Qāf Q Ki ق

 Kāf K Ka ك

 Lām L El ه

ً Mim M Em 

ُ Nun N En 

 wāwu W We و

 Hā H Ha ھ

۶ hāmzāh ◌  ٘ Apostrof 

 yā‟ Y Ye ي

 

a. Vokal Pendek 

  Harakat fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u. 

Contoh:  َمَسَش ditulis kasara 

 ditulis yaḏribu يضَْشِة    

 ditulis ja‟ala جَعَوَ   

ئوَِ     ditulis su‟ila س 

b. Vokal Panjang 

Maddah atau vokal Panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf/transliterasinya berupa huruf dan tanda. Vokal Panjang ditulis 

masing-masing dengan tanda hubung (-) diatasnya atau biasa ditulis 

dengan tanda caron seperti (â, î, û). 

Contoh:   َقبَه ditulis      qâla 

 ditulis     qila قيِْوَ   

 ditulis     yaqûlu يقَ ىْه    

c. Vokal Rangkap 

1) Fathah + yā‟ tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai )اي). 

Contoh:  َمَيْف ditulis  kaifa  

2) Fathah + wāwu mati ditulis au او) ). 
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Contoh:  َھىَْه ditulis aula 

d. Vokal-vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata 

Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan 

dengan apostrop („) apabila ia terletak di tengah atau akhir kata. Apabila 

terletak di awal kata, transliterasinya seperti huruf alif, tidak 

dilambangkan. 

Contoh:  َُ ز و  ditulis ta‟khużûna تبَخ 

    َُ ش  ٍَ  ditulis tu‟marun ت ؤْ

شْت      ٍِ  ditulis umirtu ا 

 ditulis akala امََوَ    

e. Kata Sandang Alif + Lam (ال) 

Transliterasi kata sandang dibedakan menjadi dua macam, yaitu: 

1) Kata sandang diikuti huruf syamsiah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu atau huruf lam diganti dengan 

huruf yang mengikutinya. 

Contoh:   ٌ حِيْ  ditulis  al-rahîmu اىشَّ

جَبه    ditulis al-rijâl اىشِّ

و     ج   ditulis al-rajulu اىشَّ

ا   يِّذ   ditulis al-sayyidu اىسَّ

س     َْ  ditulis al-syamsu اىشَّ

2) Kata sandang diikuti huruf qamariah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditulis al-. 

Contoh:    ِيل ََ  ditulis al-maliku  اىْ

   َُ وْ  ditulis al-kaâfirûn  اىْنَبفشِ 

    ٌ  ditulis al-qalamu  اىْقيََ
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2. Konsonan Rangkap 

 Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap. 

  Contoh:  

  ditulis rabbanâ سَثَّنَب

ةَ   ditulis qarraba  قشََّ

 ditulis al-ḥaddu اىْحَذ  

a. Tā’ marbūṭah di akhir kata 

Transliterasinya menggunakan: 

1) Tā Marbūṭah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap menjadi Bahasa 

Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya. 

Contoh:  َحَةيط  ditulis ṭalhah 

 ditulis al-taubah اىْتىَْثةَ   

ة    ََ  ditulis Fātimah فبَطِيْ

2) Pada kata yang terakhir dengan tā‟ marbūṭah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, 

maka tā‟ marbūṭah itu ditransliterasikan dengan h. 

Contoh: سَوْضَةْ الَْْطَْفبَه ditulis rauḍah al-atfāl 

3) Bila dihidupkan ditulis t 

Contoh: سَوْضَة  الْْطَْفبَه ditulis rauḍatul atfāl 

Huruf ta marbuthah di akhir kata dapat dialihaksarakan sebagai t atau 

dialihbunyikan sebgai h (pada pembacaan waqaf/berhenti). Bahasa 

Indonesia dapat menyerap salah satu atau kedua kata tersebut. 

Transliterasi Terdapat Waqaf Kata Serapan 

Haqiqat Haqiqah Hakikat 

Mu‟amalat Mu‟malah Muamalat, muamalah 

Mu‟jizat Mu‟jizah Mukjizat 

Musyawarat Musyawarah Musyawarat, musyawarah 
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b. Huruf kapital 

Huruf besar yang disebut huruf kapital merupakan unsur kebahasaan 

yang mempunyai permasalahan yang cukup rumit. Penggunaan huruf 

kapital disesuaikan dengan EYD walaupun dalam sistem tulisan Arab 

tidak dikenal. Kata yang didahului oleh kata sandang alif lam, huruf yang 

ditulis kapital adalah huruf awal katanya bukan huruf awal kata 

sandangnya kecuali di awal kalimat, huruf awal kata sandangnya pun 

ditulis kapital. 

Contoh: اىْج خَبسِي  ditulis al-bukhârî 

 ditulis al-risâlah  اىْشِسَبىةَ  

 ditulis al-baihaqî  اىْجيَْهقَِي  

غْنيِ  َ  ditulis al-mugnî  اىْ
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ABSTRAK 

IMPLEMENTASI PERATURAN MAHKAMAH AGUNG NOMOR 7 

TAHUN 2022 TENTANG ADMINISTRASI PERKARA DAN 

PERSIDANGAN SECARA ELEKTRONIK DALAM KASUS 

PERCERAIAN PERSPEKTIF MAQASHID SYARI’AH  

(Studi di Pengadilan Agama Bengkulu Kelas IA) 

Penulis: 

OSSI MIRA SELA 

NIM. 2223680025 

Pembimbing: 

1. Dr. Zurifah Nurdin, M. Ag    2.  Dr. Miti Yarmunida, M. Ag 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi Peraturan Mahkamah 

Agung Nomor 7 Tahun 2022 tentang Administrasi Perkara dan Persidangan 

Secara Elektronik dalam proses penyelesaian kasus perceraian di Pengadilan 

Agama Bengkulu Kelas IA dan untuk menganalisis tinjauan maqashid syari‟ah 

terkait implementasi Peraturan Mahkamah Agung Nomor 7 Tahun 2022 tentang 

Administrasi Perkara dan Persidangan Secara Elektronik dalam proses 

penyelesaian kasus perceraian di Pengadilan Agama Bengkulu Kelas IA. Jenis 

penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research). Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa implementasi Peraturan Mahkamah Agung Nomor 7 Tahun 

2022 tentang Administrasi Perkara dan Persidangan Secara Elektronik dalam 

proses penyelesaian kasus perceraian di Pengadilan Agama Bengkulu Kelas IA 

yaitu pendaftaran perkara online, pembayaran panjar biaya online, pemanggilan 

elektronik, persidangan tahap upaya damai dan mediasi, selanjutnya persidangan 

akan dilakukan secara elektronik dengan agenda jawaban, replik duplik, 

pembuktian, kesimpulan dan pembacaan putusan. Adapun dalam menyelesaikan 

proses kasus perceraian di Pengadilan sudah efektif, meskipun masih terdapat 

beberapa faktor yang menjadi kendala dalam implementasinya. Beberapa faktor 

yang dimaksud adalah karena masih banyaknya masyarakat yang belum 

memahami tata cara persidangan secara elektronik, ketidakoptimalan sistem 

aplikasi e-court, faktor penegakkan hukum, dan keterbatasan kompetensi sumber 

daya manusia. Adapun tinjauan maqashid syari‟ah  terkait implementasi PERMA 

Nomor 7 Tahun 2022 dalam proses penyelesaian kasus perceraian di Pengadilan 

Agama Bengkulu Kelas IA yaitu e-litigasi termasuk dalam bentuk penjagaan 

agama, penjagaan jiwa, dan penjagaan harta, sedangkan untuk tingkat kebutuhan 

dan skala prioritasnya termasuk dalam kategori hajiyyah yaitu kebutuhan untuk 

meringankan (sekunder) bukan kebutuhan pokok/wajib (primer).  

 

Kata Kunci: PERMA Nomor 7 Tahun 2022, Persidangan Elektronik, Maqashid 

Syari'ah 
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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 فاَِنَّ مَعَ الْعُسْرِ يُسْرًا , اِنَّ مّعّ الْعُسْرِ يُسرًا

Artinya: 

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan, Sesungguhnya 

bersama kesulitan ada kemudahan” (QS. Al-Insyirah: 5-6) 

 

“Berjalanlah jangan berlari 

Karena hidup itu adalah sebuah perjalanan bukan pelarian” 

 

Puji syukur kepada Allah SWT karena kasih dan sayang-Nya saya bisa 

menyelesaikan tesis ini. Tesis ini merupakan persembahan kecil tanda cinta dan 

terimakasih yang saya berikan kepada orang-orang yang telah membuat hidup 

saya bermakna dan berwarna. Kupersembahkan tesis ini kepada: 

1. Kedua orang tuaku tercinta Ayahanda Saparudin dan Ibunda Sulasta yang 

sangat luar biasa selalu melakukan yang terbaik dan tidak pernah lelah 

memberikan dukungan kepadaku. 

2. Ketiga saudaraku yaitu ayukku Mimi Apriani, Kakakku Yondri Saputra, 

S.Kom., dan Adikku Ridho Noptiandi yang sudah senantiasa memberikan 

dukungan, doa serta support lainnya. 

3. Terakhir, yang tidak kalah pentingnya. Saya ingin berterima kasih kepada diri 

saya, Ossi Mira Sela. Terima kasih karena telah percaya kepada saya, terima 

kasih karena sudah melakukan semua kerja keras ini, terima kasih karena tidak 

memiliki hari libur, terima kasih karena tidak pernah berhenti untuk menjadi 

aku setiap saat.  
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KATA PENGANTAR 

Syukur alhamdulillah penulis panjatkan kehadirat Allah SWT atas berkah 

dan inayah-Nya dalam memberikan kesehatan, kekuatan dan ketabahan sehingga 

penulis dapat menyelesaikan penulisan tesis ini yang berjudul “Implementasi 

Peraturan Mahkamah Agung Nomor 7 Tahun 2022 tentang Administrasi 

Perkara dan Persidangan di Pengadilan Secara Elektronik dalam Kasus 

Perceraian Perspektif Maqashid Syari’ah (Studi di Pengadilan Agama 

Bengkulu Kelas IA)”. Penulisan tesis ini ditunjukkan untuk menyelesaikan 

pendidikan Magister (S2) sekaligus meraih gelar Magister Hukum (M.H) pada 

program studi Hukum Keluarga Islam, Fakultas Pascasarjana, UIN Fatmawati 

Sukarno Bengkulu. Tidak lupa salam serta shalawat dihaturkan atas baginda besar 

Nabi Muhammad SAW, beserta keluarga para sahabat serta para umatnya yang 

senantiasa istiqomah dijalan-Nya. 

Dengan segala ketekunan, Kemauan dan bantuan dari berbagai pihak maka 

penulis dapat menyelesaikan tesis ini dengan sebaik-baiknya dan penulis juga 

dapat mengatasi permasalahan, kesulitan, hambatan dan rintangan yang terjadi 

pada diri penulis. 

Penulis juga menyadari bahwa tesis ini memiliki banyak kekurangan, baik 

dari segi bahasa, maupun metodologinya. Untuk itu, segala kritik, saran dan 

perbaikan dari semua pihak akan penulis terima dengan lapang dada dan senang 

hati. 

Kepada semua pihak yang telah sudi membantu demi kelancaran 

penyusunan tesis ini. Dengan kerendahan hati ini, penulis mengucapkan 

terimakasih yang sebesar-besarnya kepada: 

1. Kedua orang tuaku tercinta yang sangat luar biasa, Panunanku dan Cinta 

Pertamaku Ayahanda Saparudin dan Malaikat Tanpa Sayapku sekaligus Pintu 

Surgaku Ibunda Sulasta yang telah membesarkanku dengan penuh cinta dan 

kasih sayang. Terimakasih atas keringat, air mata serta doa kalian berdua, 

terimakasih telah menjadi motivator terbesarku dalam menggapai cita-cita. 
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  persidangan secara elektronik  

Kemaslahatan  : Sesuatau yang mendatangkan kebaikan (tujuan umum dari  

  syariat atau hukum Islam) 

DIPA   : Dokumen pelaksanaan anggaran yang disusun oleh  

  Pengguna Anggaran 
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